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Abstract: This research is a quasi research ("Quasi Experiment"). The 
purpose of this research is to know the technique of Cognitive 

Restructuring in Cognitive Social counseling model influence to Self 
abasement of class X AP A student, to know Modeling technique in 

Cognitive Social counseling model influence to Verbal Talent of grade X 

AP B students, and to know the difference of technique influence 
Cognitive Restructuring with Modeling techniques in Social Cognitive 

counseling model on Self Abasement students. The process of collecting 

data in this study using observation sheet, interview sheet, diary and Self 

Abasement questionnaire. Data analysis method used is t-test. From this 
research the technique of Cognitive Restructuring is more influential than 

the modeling model of Social Cognitive counseling model in improving 

Self Abasement of the students of class X AP SMK Negeri 1 Singaraja. 
 

Keywords: social cognitive counseling model, techniques cognitive 
restructuring, modeling techniques self abasement students 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

This is an open access article 
distributed under the Creative 
Commons 4.0 Attribution License, 
which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any 
medium, provided the original work is 
properly cited. ©2017 by author 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian semu (“Quasi 
Eksperiment”). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik 

Restrukturisasi Kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial 
berpengaruh terhadap Self abasement siswa kelas X AP A, untuk 

mengetahui teknik Modeling dalam model konseling Kognitif Sosial 

berpengaruh terhadap Bakat Verbal siswa kelas X AP B, dan untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh teknik Restrukturisasi Kognitif dengan 
teknik Modeling dalam model konseling Kognitif Sosial terhadap Self 

Abasement siswa. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi, lembar wawancara, buku harian dan 
kuesioner Self Abasement. Metode analisis data yang digunakan adalah t-

test. Dari penelitian ini teknik Restrukturisasi Kognitif lebih berpengaruh 

dibandingkan dengan teknik Modeling model konseling Kognitif Sosial 

dalam meningkatkan Self Abasement siswa kelas X AP SMK Negeri 1 
Singaraja. 

Kata Kunci: perbedaan pengaruh model konseling kognitif sosial, teknik 
restrukturisasi , teknik modeling, self abasement siswa 
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Pendahuluan  
Pengamatan peneliti terhadap Self Abasement siswa kelas X AP dan UPW SMK Negeri 1 Singaraja 

peneliti melihat sebagian siswa menunjukkan Self Abasement, terdapat siswa menunjukkan merasa 

bersalah bila melakukan kesalahan, menerima salah bila melakukan sesuatu yang tidak benar, dan lebih 
merasakan kesengsaraan dan kesediahan ketika nmelakukan kesalahan.  

Menurut Dharsana (2010:2) self abasement adalah kebutuhan untuk bisa mengalah meliputi merasa 

bersalah bila melakukan kesalahan, menerima salah bila melakukan sesuatu yang tidak benar, lebih 
mendapatkan kesengsaraan dan kesedihan  dari melakukan kesalahan. Berdasarkan definisi tersebut maka 

abasement dalam hal ini mengandung 3 aspek, yaitu : (1) merasa bersalah bila melakukan kesalahan, (2) 

menerima salah bila melakukan sesuatu yang tidak benar, (3) Lebih mendapatkan kesengsaraan dan 

kesedihan  dari melakukan kesalahan (Bere, 2011; Ć & Duyvendak, 2016; Caldas, 2015; Jiansheng, 2017; 
Miniati, 2008; Nadelhoffer, Wright, Echols, Perini, & Venezia, 2016) .  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 

orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. (Dharsana, 2010:261). Hasil observasi yang 
dilakukan terhadap siswa di kelas X AP A, X AP B, X UPW C  di SMK Negeri 1 Singaraja, diketahui 

bahwa terdapat sebagian siswa yang mengalami gejala-gejala Self Abasement rendah seperti beberapa 

siswa yang tidak merasa bersalah bila melakukan kesalahan, tidak menerima salah bila melakukan sesuatu 

yang tidak benar, dan tidak merasakan kesengsaraan dan kesediahan ketika nmelakukan kesalahan. 

Penulis menggunakan teori konseling Kognitif Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini model konseling yang digunakan adalah model 

konseling Kognitif Sosial.  

Teori ini mengakui baik adanya kontribusi sosial terhadap cara manusia berpikir dan bertindak, 

maupun pentingnya proses kognitif terhadap motivasi, emosi dan tindakan. Teori ini mampu menjelaskan 

cara pembentukan perilaku manusia yang tidak dapat dijelaskan secara memadai oleh perspektif aliran 

Skinnerian tentang bagaimana prinsip-prinsip reinforcement beroperasi (Ainslie, 1975; Azzi, Baqueira, & 
Tourinho, 2016; Bandura, 1991; Espejo, Gorlick, & Castriotta, 2016; Freud, Mahler, Strauss, & Sch, 2017; 

Garriott, Raque-bogdan, Zoma, Mackie-hernandez, & Lavin, 2016; Hill, 1987; Lent, Brown, & Hackett, 

2000; Mischel, 1973; Rapee & Heimberg, 1997; 江光荣, 2008) 

Gejala Self abasement diatas, akan dapat ditingkatkan  manakala disentuh dan di”treatmen” dengan 

cara atau teknik yang selaras dengan teori konseling. Adapun beberapa teknik dalam pendekatan Kognitif 

Sosial yaitu: 1) teknik penjadwalan kegiatan, 2) teknik kognitif restructuring (cognitive restructuring), 3) 

teknik biblioterapi, 4) penghentian pikiran, 5) percontohan (modeling), 6) teknik reframing dan relabeling 
dari beberapa teknik yang terdapat pada konseling Kognitif Sosial, dalam penelitian ini peneliti memilih 

teknik modeling dan cognitive restructuring. 

Menurut Bandura (dalam terjemahan E. Koswara, 1988:221) “teknik modeling merupakan observasi 
permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah 

laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak”. Bandura juga menegaskan bahwa modeling 

merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun 

tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan (Devi, Das, 
Das, & Khandelwal, 2017; Faasse, Perera, Loveys, Grey, & Petrie, 2017; Guido et al., 2017; Moisen & 

Frescino, 2002; Ricardo et al., 2016; Staay, 2006; Taylor, Russ-eft, & Chan, 2005).   

Restrukturisasi kognitif adalah proses belajar untuk menyangkal distorsi kognitif atau fundamental 
"kesalahan berpikir," dengan tujuan menggantikan pikiran seseorang yang tidak rasional, keyakinan 

kontra-faktual yang akurat dan dominan (Astuti, Sumarwati, & Seyiono, 2010; Bryant et al., 2003; Foa et 

al., 2005; Hawley et al., 2017; Jiansheng, 2017; Miniati, 2008; Neimeyer, Kazantzis, Kassler, Baker, & 

Fletcher, 2008) .   

 Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui pengaruh teknik Restrukturisasi Kognitif dalam model 

konseling Kognitif Sosial terhadap peningkatan Self abasement siswa kelas X AP A, Untuk mengetahui 

pengaruh teknik Modeling dalam model konseling Kognitif Sosial terhadap peningkatan Bakat Verbal 
siswa kelas X AP B, Untuk mengetahui perbedaan pengaruh teknik Restrukturisasi Kognitif dengan teknik 

Modeling dalam model konseling Kognitif Sosial terhadap peningkatan Self Abasement siswa. 
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Metode 
Desain Eksperimen merupakan semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian (Umar,2004:30). Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah 

“Nonrandomized Control Group Pretes-Postest Desain”. Menurut Sukardi (2012:186), “Nonrandomized 

Control Group Pretes-Postest Desain” merupakan model eksperimen semu (“quasi ekperiment”). Dantes 

(2012:97) menyatakan bahwa, dalam penelitian kuasi sering digunakan “intact group”, seperti kelas 
sehingga randomisasi tidak dapat dilakukan Menurut Corey (2013:134),   

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

“Simple Random Sampling” dengan cara undian. Sehingga, dapat diketahui sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X AP A, X AP B, X UPW C. 

Pengamatan (Observasi) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat gejala-gejala yang akan diselidiki (Narbuko, dkk 2013:70). Observasi dilakukan dengan tujuan 1) 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan, 2) memperoleh 
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain, 3) observasi 

dilakukan bila belum banyak keterangan dimiliki oleh peneliti tentang masalah yang diselidiki (Nasution, 

2008:106). Menurut Narbuko, dkk (2013:73) macam-macam alat observasi yaitu: 1) “Anecdotal record”, 2) 
Catatan Berkala, 3) “Check list”, 4) “Rating Scale”, 5) “Mechanical Devices”.  Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 1) teknik pengamatan, 2) teknik wawancara, 3) kuisioner, 4) Dokumen dan 

artefak, 

  Untuk memperoleh data tentang Self abasement digunakan beberapa instrument penelitian yaitu 1) 
Lembar Observasi, 2) Lembar Wawancara, 3) Buku Harian, dan 4) Kuesioner. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaan observasi, 

aspek-aspek Self abasement yang diamati mengacu pada indikator-indikator dari ketiga aspek dalam Self 
abasement (1) merasa bersalah bila melakukan kesalahan, (2) menerima salah bila melakukan sesuatu yang 

tidak benar, (3) Lebih mendapatkan kesengsaraan dan kesedihan  dari melakukan kesalahan. 

Hasil dan Pembahasan 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah Self Abasement siswa di kelas X AP A, X AP B, dan X 

UPW C SMK Negeri 1 Singaraja. Dari data awal yang diperoleh, sebagian siswa menunjukkan Self 
Abasement yang rendah seperti menunjukan tidak merasa bersalah bila melakukan kesalahan, tidak 

menerima salah bila melakukan sesuatu yang tidak benar, dan tidak merasakan kesengsaraan dan 

kesediahan ketika nmelakukan kesalahan. 

Terdapat siswa yang menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang bersifat positif (+) maupun 

negatif (-). Secara kuantitatif, jumlah siswa yang menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang bersifat 

positif (+) sebanyak 100 orang dan yang menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang bersifat negatif (-) 

sebanyak 27 orang. Secara persentase, 58% siswa menunjukkan gejala-gejala Self Abasement bersifat 
positif (+) dan 42% siswa menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang bersifat negatif (-). Sehingga, 

dari data awal ini maka dapat diketahui bahwa kelompok siswa yaitu X AP A, X AP B, X UPW C, lebih 

banyak menunjukkan gejala – gejla Self Abasement yang bersifat positif (+) daripada yang bersifat negatif 
(-).  

Berdasarkan data hasil observasi yang dilaksanakan dalam setiap layanan model konseling Kognitif 

Sosial teknik modeling, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan gejala-gejala Self Abasement siswa 

kelompok eksperimen I yang bersifat (-) pada setiap layanan yang diberikan. Dalam bimbingan klasikal, 
terdapat 8 orang siswa yang menunjukkan gejala-gejala Self Abasement negatif (-) yang selanjutnya 

direkomendasikan mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian dalam bimbingan kelompok, 5 orang siswa 

menunjukkan gejala-gejala Self Abasement negatif (-) yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti 

konseling kelompok. Selanjutnya dalam konseling kelompok,  1 orang siswa menunjukkan gejala-gejala 
Self Abasement negatif (-) yang selanjutnya mengikuti konseling individu. Setelah pelaksanaan layanan 

model konseling Kognitif Sosial teknik modeling, seluruh siswa kelompok eksperimen I sudah mampu 

menunjukkan gejala-gejala Self Abasement positif (+) Sehingga, pemberian “treatment” pada kelompok 
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eksperimen I dengan model konseling Kognitif Sosial teknik Restrukturisasi kognitif memberikan pengaruh 

yang positif terhadap Self Abasement siswa. 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilaksanakan dalam setiap layanan model konseling Kognitif 

Sosial teknik Modeling , dapat diketahui bahwa terjadi penurunan gejala-gejala Self Abasement siswa 

kelompok eksperimen II yang bersifat (-). Dalam bimbingan klasikal, terdapat 8 orang siswa yang 

menunjukkan gejala-gejala Self Abasement negatif (-) yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti 
bimbingan kelompok. Kemudian dalam bimbingan kelompok, ditemukan 4 orang siswa menunjukkan 

gejala-gejala Self Abasement negatif (-) yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling 

kelompok. Kemudian dalam konseling kelompok, ditemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala-gejala Self 
Abasement yang negatif (-) yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah 

pelaksanaan layanan model konseling Kognitif Sosial teknik Modeling, siswa kelompok eksperimen II 

sudah mampu menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang positif (+). Sehingga, pemberian 

“treatment” pada kelompok eksperimen II dengan model konseling Kognitif Sosial teknik Modeling 
memberikan pengaruh yang positif terhadap Self Abasement siswa.   

 
Skor Buku Harian Kelompok Eksperimen I      

Setelah masing-masing individu siswa kelompok eksperimen I mengisi buku harian, selanjutnya skor 

buku harian masing-masing individu siswa kelompok eksperimen I di masukkan kedalam tabel skor buku 

harian secara kelas. Berikut merupakan tabel skor buku harian siswa kelompok eksperimen I secara kelas 

Tabel 4.9 Skor Buku Harian Siswa Kelompok Eksperimen I 

 kelas X AP A SMKN 1 Singaraja 

 
HARI 

1 2 3 4 5 6 7 
36.2 39.4 41 43.6 46 48.4 51 

 
Selanjutnya skor buku harian siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam grafik 
harian sebagai berikut 

   
Gambar 4.3 Grafik Buku Harian Siswa Kelompok Eksperimen I 

 

Setelah skor buku harian masing-masing individu siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam 

grafik harian, selanjutnya skor buku harian mingguan masing-masing individu siswa kelompok eksperimen 
I ditabulasi dari skor hariannya. Berikut tabulasi skor buku harian mingguan siswa eksperimen I secara 

kelas. 
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Tabel 4.10 Skor Buku Harian Mingguan Siswa Kelompok Eksperimen I 

 kelas X AP A SMKN N 1 Singaraja 

 

MINGGU 

1 2 3 4 
12.6 30.5 50.4 81.06 

 

Selanjutnya tabulasi rata-rata skor buku harian mingguan siswa kelompok eksperimen I tersebut 

dimasukkan ke dalam grafik mingguan : 

 

Gambar 4.4 Grafik Buku Harian Mingguan Kelompok Eksperimen I 
 

Berdasarkan data hasil buku harian kelompok eksperimen I, maka dapat diketahui bahwa terjadi 

penigkatan skor buku harian siswa kelompok eksperimen I dalam setiap layanan model konseling Kognitif 

Sosial teknik restrukturisasi kogntif yang diberikan. Sehingga, dari buku harian dan mingguan ini dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan model konseling Kognitif Sosial teknik modeling berkontribusi positif 

terhadap Self Abasement siswa kelompok eksperimen I. 

Skor Buku Harian Kelompok Eksperimen II 
Setelah masing-masing individu siswa dalam kelompok eksperimen II mengisi buku harian, skor buku 

harian masing-masing individu siswa kelompok eksperimen II di masukkan kedalam tabel skor buku 
harian secara kelas. Berikut merupakan tabel skor buku harian siswa secara kelas 

Tabel 4.11 Skor Buku Harian Siswa Kelompok Eksperimen II 

HARI 

1 2 3 4 5 6 7 

35.9 38 41.1 43.3 45.9 47.9 50.4 

 
Setelah seluruh tabel skor buku harian terdata, selanjutnya jumlah skor buku harian dirata-ratakan 

untuk mendapatkan data buku harian secara kelas yang kemudian dimasukkan ke dalam grafik harian. 

Berikut merupakan grafik harian kelompok eksperimen II: 
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Gambar 4.5 Grafik Buku Harian Kelompok Eksperimen II 

Setelah skor buku harian siswa kelompok eksperimen II dimasukkan ke dalam grafik harian, 

selanjutnya skor buku harian mingguan siswa kelompok eksperimen II ditabulasi dari skor hariannya. 

Berikut tabulasi skor buku harian mingguan siswa kelompok eksperimen II. 

 
Tabel 4.10 Skor Buku Harian Mingguan Siswa Kelompok Eksperimen II  

kelas X AP B SMAN 1 Singaraja 

MINGGU 

1 2 3 4 

12.3 31.1 50.2 79.3 

 
Selanjutnya tabulasi rata-rata skor buku harian mingguan siswa kelompok eksperimen II tersebut 

dimasukkan ke dalam grafik mingguan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Grafik Buku Harian Mingguan Kelompok Eksperimen II  

Berdasarkan data hasil buku harian siswa, maka dapat diketahui bahwa terjadi penigkatan skor buku 
harian siswa dalam setiap layanan yang diberikan. Sehingga, dari buku harian, mingguan dan bulanan ini 

dapat diketahui bahwa pelaksanaan model konseling Kognitif Sosial teknik modeling berkontribusi positif 

terhadap Self Abasement siswa kelompok eksperimen II. Hal ini terlihat dari siswa yang tertib terhadap 
sarana dan prasarana pembelajaran, tertib dalam menyampaikan ide-ide dalam pembelajaran, mencatat 

dan mengatur tugas dengan rapi, membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang sukar, dan 

mengelola diri dengan baik di sekolah. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan “Pre-Test” pada kelompok eksperimen I menggunakan kuesioner Self 
Abasement, dapat diketahui bahwa 3 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 21 orang siswa 

berada dalam kategori tinggi, 17 orang siswa berada dalam kategori sedang, dan 1 orang siswa berada 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan “Post-Test” pada kelompok eksperimen I menggunakan kuesioner Self 

Abasement, dapat diketahui bahwa 13 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 27 orang siswa 

berada dalam kategori tinggi, dan 2 orang siswa berada dalam kategori sedang.   

Setelah diketahui skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen I dan kelompok kontrol, 
selanjutnya dilakukan uji efektivitas antara eksperimen I dengan kontrol. Ternyata thitung = 2,94 > 2,01 , 
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sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa teknik restrukturisasi kognitif dalam 

model konseling Kognitif Sosial berpengaruh terhadap Self abasement siswa  X AP A antara eksperimen I 

dan kontrol adalah ( 1X  = 14,63 > 2X  = 11,30).  

Berdasarkan hasil pelaksanaan “Pre-Test” pada kelompok eksperimen II menggunakan kuesioner Self 

abasement, dapat diketahui bahwa 4 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 31 orang berada 
dalam kategori tinggi, 6 orang siswa berada dalam kategori sedang, dan 2 orang siswa berada dalam 

kategori rendah.. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan “Post-Test” pada kelompok eksperimen II menggunakan kuesioner Self 
abasement, dapat diketahui bahwa 7 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 28 orang siswa 

berada dalam kategori tinggi, dan 8 orang siswa berada dalam kategori sedang.   

Setelah diketahui skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen II dan kelompok kontrol, 

selanjutnya dilakukan uji efektivitas antara eksperimen II dengan kontrol. Ternyata thitung = 4,55 > 2,01, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa teknik modeling dalam model 

konseling Kognitif Sosial berpengaruh terhadap Self abasement siswa  X AP B antara eksperimen II dan 

kontrol adalah ( 1X  = 11.30 > 2X  = 7,47).  

Hasil analisis data kuesioner Self abasement kelompok eksperimen I dan eksperimen II, harga Fhitung 

= 12,57 > dari Ftabel = 1,69 ); ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima; jadi varians tidak homogen.  

Selanjutnya, dilanjutkan dengan analisis menggunakan t-test dengan hasil t hitung = 2,94 > 2.01, sehingga 
H0 diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh Self abasement 

antara siswa yang mendapat “treatment” teknik restrukturisasi kognitif dengan siswa yang mendapat 

“treatment” teknik  Modeling dalam model konseling Kognitif Sosial 

Pembahasan hasil penelitian yang dipaparkan pada bagian ini adalah hasil-hasil analisis deskriptif dan 

analisis statistik yang meliputi: 

 
Teknik Restrukturisasi Kognitif dalam Model Konseling Kognitif Sosial Efektif terhadap Self 

Abasement Siswa Kelas X AP A 
Teknik Restrukturisasi Kognitif merupakan suatu strategi yang digunakan untuk melatih konseli secara 

mental bentuk – bentuk perilaku baru yang lebih efektif dan kemudian menciptakan suatu model kognitif 

bagi dirinya sendiri untuk membentuk perilaku tersebut dengan berhasil. Restrukturisasi kognitif adalah 
proses belajar untuk menyangkal distorsi kognitif atau fundamental "kesalahan berpikir," dengan tujuan 

menggantikan pikiran seseorang yang tidak rasional, keyakinan kontra-faktual yang akurat dan dominan. 

Dalam hal ini, teknik Cognitive Restructuring diaplikasikan dalam model konseling Kognitif Sosial berupa 

layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa 
kelas X AP A  1 SMK Negeri 1 Singaraja sebagai kelompok eksperimen I.  

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pertemuan, menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

jumlah siswa yang mengalami Self abasement yang rendah. Hasil observasi dalam bimbingan klasikal 
menemukan 8 orang siswa menunjukkan gejala Self abasement negatif yang selanjutnya direkomendasikan 

mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok menemukan 5 

orang siswa menunjukkan gejala Self abasement negatif yang selanjutnya mengikuti konseling kelompok. 

Kemudian hasil observasi dalam konseling kelompok menemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala Self 
abasement yang bersifat negatif yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah 

konseling individu dilaksanakan, siswa sudah mampu menunjukkan gejala yang bersifat positif. Dari data 

hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa setelah diberikan “treatment” model konseling Kognitif 
Sosial teknik restrukturisasi kognitif, terjadi penurunan Self Abasement siswa yang bersifat negatif. 

Sehingga, jumlah siswa yang mengalami gejala-gejala Self Abasement yang rendah dapat berkurang.  

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik restrukturisasi kognitif dalam model 

konseling Kognitif Sosial efektif terhadap bakat verbal siswa kelas X AP A. Hasil uji F diketahui bahwa 
kedua varians tidak homeogen dimana Fhitung > Ftabel (12,57 > 1,69). Kemudian dilakukan uji t 

didapatkan hasil bahwa Harga thitung diperoleh 2,94 dan Harga ttabel sebesar 2,01. Jika dibandingkan 

Harga thitung dengan Harga ttabel didapatkan bahwa 2,94 > 2,01 artinya Harga thitung > Harga ttabel 
dengan db 41 dan 41 dan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Untuk itu, hipotesis pertama yaitu teknik restruturisasi kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial 

berpengaruh terhadap peningkatan Self Abasement siswa kelas X AP A SMK Negeri 1 Singaraja diterima. 
Sehingga dapat diketahui bahwa teknik Restrukturisasi Kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial 

berpengaruh terhadap peningkatan Self Abasement siswa kelas X AP A SMK Negeri 1 Singaraja.   

 
Teknik Modeling dalam Model Konseling Kognitif Sosial Efektif terhadap Self Abasement Siswa Kelas 

X AP B 
Teknik modeling merupakan suatu proses belajar yang dilakukan dengan cara mengamati model. 

Teknik modeling dapat dilakukan secara langsung, simbolik dan tertutup. Hal serupa dijelaskan oleh  

Bandura, yang dimaksud teknik modeling adalah suatu  teknik dalam konseling yang menggunakan proses 
belajar melalui pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan. Dalam 

hal ini, teknik modeling diaplikasikan dalam model konseling Kognitif Sosial berupa layanan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X AP B SMK 

Negeri 1 Singaraja sebagai kelompok eksperimen II.  

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pertemuan, menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

jumlah siswa yang mengalami Self abasement yang rendah. Hasil observasi dalam bimbingan klasikal 

menemukan 8 orang siswa menunjukkan gejala Self abasement negatif yang selanjutnya direkomendasikan 
mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok menemukan 5 

orang siswa menunjukkan gejala Self abasement negatif yang selanjutnya mengikuti konseling kelompok. 

Kemudian hasil observasi dalam konseling kelompok menemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala Self 

abasement yang bersifat negatif yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah 
konseling individu dilaksanakan, siswa sudah mampu menunjukkan gejala Self abasement yang bersifat 

positif. Dari data hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa setelah diberikan “treatment” model 

konseling Kognitif Sosial teknik Restrukturisasi Kognitif , terjadi penurunan Self abasement siswa yang 
bersifat negatif. Sehingga, jumlah siswa yang mengalami gejala-gejala Self abasement yang rendah dapat 

berkurang.  

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik restrukturisasi kognitif dalam model 

konseling Kognitif Sosial efektif terhadap Self abasement siswa kelas X AP B. Hasil uji F diketahui bahwa 
kedua varians tidak homeogen dimana Fhitung > Ftabel (1,09 > 1,69). Kemudian dilakukan uji t 

didapatkan hasil bahwa Harga thitung diperoleh 4,55 dan Harga ttabel sebesar 2,01. Jika dibandingkan 

Harga thitung dengan Harga ttabel didapatkan bahwa 4,55 > 2,01 artinya Harga thitung > Harga ttabel 
dengan db 41 dan 41 dan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk itu, hipotesis pertama yaitu teknik restrukturisasi kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial 

berpengaruh terhadap peningkatan Self abasement siswa kelas X AP A SMK Negeri 1 Singaraja diterima. 

Sehingga dapat diketahui bahwa teknik Restrukutrissasi Kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial 
berpengaruh terhadap peningkatan Self abasement siswa kelas X AP A SMK Negeri 1 Singaraja.   

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pelaksanaan layanan, menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan jumlah siswa yang mengalami Self Abasement yang rendah. Hasil observasi dalam bimbingan 
klasikal menemukan 8 orang siswa yang menunjukkan gejala Self Abasement negatif yang selanjutnya 

direkomendasikan mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok 

menemukan 4 orang siswa menunjukkan gejala Self Abasement negatif yang selanjutnya 

direkomendasikan mengikuti konseling kelompok. Selanjutnya hasil observasi dalam konseling kelompok 
menemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala Self Abasement negatif yang selanjutnya 

direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah dilakukan konseling individual, siswa sudah 

mampu menunjukkan gejala-gejala Self Abasement yang bersifat positif. Dari data hasil observasi tersebut, 
dapat diketahui bahwa setelah diberikan “treatment” model konseling Kognitif Sosial teknik modeling, 

terjadi penurunan Self Abasement siswa yang bersifat negatif. Sehingga, jumlah siswa yang mengalami 

gejala-gejala Self Abasement yang rendah dapat berkurang.  

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik Cognitive Restructuring dalam model 
konseling Kognitif Sosial efektif terhadap bakat verbal siswa kelas X UPW B. Hasil uji F diketahui bahwa 

kedua varians tidak homeogen dimana Fhitung > Ftabel (1,71 > 1,69). Kemudian dilakukan uji t 

didapatkan hasil bahwa Harga thitung diperoleh 3,16 dan Harga ttabel sebesar 2,01. Jika dibandingkan 
Harga thitung dengan Harga ttabel didapatkan bahwa 4,55 > 2,01 artinya Harga thitung > Harga ttabel 
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dengan db 42 dan 41 dan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk itu, hipotesis kedua yaitu teknik Modeling model konseling Kognitif Sosial berpengaruh terhadap 
peningkatan Self Abasement siswa kelas X AP B SMK Negeri 1 Singaraja diterima. Sehingga dapat 

diketahui bahwa teknik Restrukturisasi Kognitif dalam model konseling Kognitif Sosial berpengaruh 

terhadap peningkatan Self Abasement siswa kelas X AP B SMK Negeri 1 Singaraja. 

 
Perbedaan Efektivitas Teknik Restrukturisasi Kognitif dengan Teknik Modeling Konseling Kognitif 

Sosial terhadap Self Abasement Siswa 
Untuk memberikan “treatment” terhadap Self Abasement siswa, teknik yang digunakan adalah teknik 

restruturisasi kognitif dan teknik modeling. 

Teknik restruturisasi kognitif diaplikasikan dalam model konseling Kognitif Sosial berupa layanan 

bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X 

AP A SMK Negeri 1 Singaraja sebagai kelompok eksperimen I.  

Dalam hal ini, teknik Modeling diaplikasikan dalam model konseling Kognitif Sosial berupa layanan 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X 

AP B SMK Negeri 1 Singaraja sebagai kelompok eksperimen II.  

Teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik modeling telah terbukti efektif dalam meminimalisir Self 
abasement siswa pada kelompok eksperimen. Dari hasil observasi dan pengujian data kuesioner Self 

abasement pada “pre-test” dan “post-test”, terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga, gejala-gejala Self 

abasement siswa yang bersifat negatif mengalami penurunan.  

Temuan empiris pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara teknik 
restrukturisasi kognitif dengan teknik  Modeling model konseling Kognitif Sosial terhadap bakat verbal 

siswa. Hasil uji F menyatakan bahwa kedua varian tidak homogen dimana Fhitung > Ftabel yaitu 12,57 > 

1,69 (db 41 dan 42 dengan α  = 0,05). Dari hasil uji t bahwa Harga thitung diperoleh 2,94 dan Harga ttabel 
sebesar 2,01. Jika dibandingkan Harga thitung dengan Harga ttabel didapatkan bahwa 1,09 ˃  2,01 artinya 

Harga thitung ˃  Harga ttabel dimana db 41 dan 42 dengan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini 

membuktikan bahwa, terdapat perbedaan antara teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik Modeling 

model konseling Kognitif Sosial terhadap Self Abasement siswa. Dari hasil rerata hitung, didapatkan  

= 14,63>  =11,30, artinya nilai rerata hitung teknik restrukturisasi kognitif lebih besar daripada teknik 

Modeling. Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk itu hipotesis ketiga yaitu terdapat perbedaan 

pengaruh model konseling Kognitif Sosial teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik Modeling terhadap 
peningkatan self abasement siswa SMK Negeri 1 Singaraja diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik Modeling model konseling 

Kognitif Sosial terhadap Self abasement siswa SMK Negeri 1 Singaraja dimana teknik modeling lebih 

efektif terhadap Self abasement siswa. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Temuan empiris pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara teknik 

restrukturisasi kognitif dengan teknik  Modeling model konseling Kognitif Sosial terhadap bakat verbal 
siswa. 

2. Terdapat perbedaan antara teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik Modeling model konseling 
Kognitif Sosial terhadap Self Abasement siswa. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh model konseling Kognitif Sosial teknik restrukturisasi kognitif dengan 
teknik Modeling terhadap peningkatan self abasement siswa SMK Negeri 1 Singaraja. 

4. terdapat perbedaan pengaruh teknik restrukturisasi kognitif dengan teknik Modeling model konseling 
Kognitif Sosial terhadap Self abasement siswa SMK Negeri 1 Singaraja. 
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